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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Bangsa dan negara Indonesia sekarang ini sedang 

menjalani fase-fase krisis moral. Korupsi, penyalahgunaan 

narkotika, alkohol, seks bebas dan lain sebagainya seperti 

menjadi magnet untuk anak-anak muda. Penyebabnya adalah 

masyarakat Indonesia lupa dengan kerja keras dan 

kesederhanaan leluhur mereka di masa lalu. Oleh karena itu 

pendidikan karakter merupakan solusi konkrit yang harus 

diimplementasikan di Indonesia. Pendidikan karakter pada 

intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, berakhlak 

mulia, bermoral, bertoleran tinggi, kerja keras, kreatif, inovatif 

yang semuanya dilandaskan dengan taqwa kepada Alloh SWT 

berdasarkan Pancasila. Implementasi pendidikan karakter harus 

didukung oleh semua lembaga pendidikan, bukan hanya 

lembaga formal seperti sekolah maupun perguruan tinggi, 

lembaga non formal seperti pondok pesantren juga sangat 

terlibat dalam hal ini karena selain sebagai lembaga pendidikan, 
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podok pesantren juga sebagai tempat pembinaan moral dan 

kepribadian. 

 Realitas menunjukan saat ini lembaga pesantren telah 

berkembang secara bervariasi dilihat dari segi kurikulumnya. 

Dari yang awalnya hanya kajian kitab kuning dan sorogan Al-

Qur an hingga saat ini pesantren penuh dengan kegiatan 

keagamaan maupun kegiatan yang mengasah kecakapan hidup 

atau yang sering disebut dengan kegiatan ekstrakurikuler 

pondok pesantren. 1 

 Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan 

di luar jam pelajaran tatap muka yang dilaksanakan di sekolah 

atau luar sekolah untuk memperkaya dan memperluas wawasan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai 

mata pelajaran dalam kurikulum.2 Artinya kegiatan 

ekstrakurikuler di pondok pesantren merupakan kegiatan yang 

dilakukan atau dilaksanakan di luar kegiatan pokok seperti 

mengaji al-Quran maupun kajian kitab, sehingga kegiatan 

                                                             
              1 Mastuki dkk, Manajemen Pondok Pesantren. (Jakarta: Diva Pustaka. 2005), 
hlm. 74.  

2 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah. (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2002), hlm.    271. 
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ektrakurikuler di pondok pesantren tidak menganggu jalannya 

jadwal mengaji yang telah terstruktur. 

 Potensi kegiatan ektrakurikuler di pesantren dalam 

mencetak santri yang bertalenta di bidangnya sangatlah besar. 

Hal ini jika kegiatan ekstrakurikuler diatur dan dilaksanakan 

dengan cara yang baik. Sebaliknya jika kegiatan ekstrakurikuler 

tidak dimanfaatkan dengan baik, maka bakat para santri tidak 

bisa dimaksimalkan dengan baik. Ektrakurikuler juga sangat 

berperan penting dalam menumbuhkan kreativitas santri.  

 Kreativitas erat hubungannya dengan imajinasi, karena 

mengembangkan daya pikir, daya fantasi yang bersifat 

intelektual. Manusia diciptakan tuhan paling istimewa berbeda 

dengan makhluk lain karena memiliki kemampuan berfikir. 

Sebagai makhluk sosial, manusia perlu menegembangkan diri 

dengan cara bergaul, berkomunikasi, bertingkah laku yang 

bertujuan mengembangkan kreativitas. 3 

 Sebuah sudut pandang menjelaskan kreativitas sebagai 

pemikiran bercabang, kemampuan menghsilkan sebuah variasi 

yang terdiri dari aneka solusi, meskipun aneh dan tidak biasa, 

                                                             
3 Tarya Sudjana dkk, kesenian dan kerajinan terpadu (Bandung : UPI Press, 

2007), 181. 
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terdapat sebuah masalah. Sebagian yang lain membutuhkan 

pemikiran berpusat. Sebagian individu memiliki kecenderungan 

untuk memberikan solusi berpusat dan sebagian yang yang lain, 

solusi bercabang terlepas dari masalah apapun yang sedang 

dihadapi. Pemikiran bercabang memiliki empat buah fitur 

penting. Pertama adalah kefasihan, kemampuan menghasilkan 

sebuah respon, tanpa interupsi eksternal terhadap sebuah 

stimulus atau masalah. Kedua adalah fleksibiitas, kemampuan 

untuk mendekati sebuah masalah dari berbagai sudut pandang 

tanpa terpaku pada sebuah sudut tertentu. Ketiga adalah 

orisinilitas, kemampuan menciptakan sebuah respon unik atau 

tidak lazim. Keempat adalah keluasan, kemampuan 

menambahkan kekayaan atau aneka detail terhadap sebuah 

respon.4 Peneliti menyimpulkan bahwa kreativitas sangat 

membantu dalam pemecahan masalah, baik permasalahan dari 

luar diri santri maupun dari dalam dirinya sendiri. 

 Diakui atau tidak, memang pada dasarnya manusia 

mempunyai potensi kreatif. Hanya saja dalam perjalanan 

hidupnya ada yang mendapatkan kesempatan untuk 

                                                             
4 Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidikan 

(Jogjakarta: IRCiSoD, 2008), 157. 
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mengembangkan potensi kreatifnya, ada pula yang kehilangan 

potensi kreatifnya karena tidak mendapatkan kesempatan 

ataupun tidak menemukan lingkungan yang memfasilitasi 

berkembangnya potensi kreatif. Sungguh sangat disayangkan 

apabila potensi kreatif tersebut menghilang pada diri manusia.5 

 Menurut Mulyasa, kreativitas merupakan hal yang 

sangat penting dalam pembelajaran. Kreativitas merupakan 

sesuatu yang universal dan merupakan ciri aspek dunia 

kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandai oleh adanya 

kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan 

tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan 

untuk menciptakan sesuatu.6 

Menurut Utami Munandar, Indonesia sangat membutuhkan 

tenaga-tenaga kreatif yang mampu memberikan sumbangan 

bermakna kepada ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. 

Serta kepada kesejahteraan bangsa pada umumnya. Maka 

pendidikan hendaknya tertuju pada pengembangan kreativitas 

peserta didik agar kelak dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan 

                                                             
5 Yeni rachmawati & Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas 

pada Anak Usia Taman Kanak  Kanak (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2010), 2. 
6 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif 

Dan Menyenangkan (Bandung : PT.    Remaja Rosdakarya, 2009), 51. 
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kebutuhan masyarakat dan negara. 7 

Menurut Suyanto dan Djihat Hisyam, meski aspek 

kreativitas penting, tetapi sekolah tetap belum mampu 

mengembangkan secara optimal. Agar kreativitas dapat 

berkembang di sekolah, sistem pembelajaran harus dapat 

dikondidikan ke arah munculnya berbagai pemikiran alternativ 

dan devergen dari para siswanya. Berfikir divergen sangat 

penting bagi pertumbuhan dan perkembangan kreativitas. 

Berfikir divergen dapat terjadi pada proses belajar mengajar 

para siswa dapat terlibat dalam proses imajinatif.8  

Dalam hal meningkatkan kreativitas anak, setiap lembaga 

pendidikan menciptakan pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan kreativitas melalui 

ekstrakurikuler.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih pelaksanaan 

ekstrakurikuler kaligrafi dalam mengembangkan kreativitas 

santri. Selain itu ekstrakurikuler kaligrafi juga memiliki 

keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap 

                                                             
7 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta : PT. 

Rineka Cipta, 1999), hal.12. 
8 Suyanto dan Djihad Hisyam, Refleksi Reformasi di Indonesia Milenium III 

(Yogyakarta : Adicita Karya Nusa, 2000), 149. 



7 
 

kebutuhan perkembangan santri, yang teletak pada pemberian 

pengalaman ekstetik dalam bentuk kegiatan 

berekspresi/berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan 

.  

Dalam hal ini, peneliti menggambil lokasi penelitian di 

Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo karena pondok 

ini tergolong pondok yang favorit dan bermutu di wilayah 

Wonokromo Bantul, serta juga memberikan fasilitas untuk 

menyalurkan bakat dan potensi yang dimiliki para santri. Dilihat 

dari fenomena di lokasi penelitian dalam proses kegiatan 

eksrakurikuler berlangsung, banyak santri yang sangat 

bersemangat, bukan hanya latihan kaligrafi akan tetapi juga 

berbagai macam seni diantaranya seni lukis, seni menulis dan 

seni sketsa wajah.  

Dari latar belakang masalah seperti yang diuraikan di atas, 

Kaligrafi Dalam Mengembangkan Karakter Kreatif Santri Di 

Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo Pleret Bantul 

Yogyakrta  
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di 

atas, maka rumusan pada penelitian ini adalah 

a. Bagaimana Manajemen Ekstrakurikuler Kaligrafi di 

Pondok Pesantren Fadlun Minalloh, Wonokromo, Pleret, 

Bantul? 

b. Bagaimana pengembangan kreatifitas santri melalui 

Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Fadlun 

Munalloh, Wonokromo, Pleret, Bantul? 

c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Manajemen 

Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Fadlun 

Minalloh Wonokromo, Peret, Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan manajemen Ektrakurikuler 

Kaligrafi di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh, 

Wonokromo, Bantul. 
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b. Untuk mendeskripsikan upaya asatidz dalam 

mengembangkan karakter kreatif santri melalui 

Ekstrakurikuler Kaligrafi di Pondok Pesantren Fadlun 

Minalloh, Wonokromo, Bantul. 

c. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat Manajemen Ekstrakurikuler Kaligrafi di 

Pondok Pesantren Fadlun Minalloh, Wonokromo, Bantul. 

 

 

2. Kegunaan 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan khasanah keilmuan terkait dengan kreatifitas 

santri. 

b. Secara pragmatis institusional, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi inspirasi lembaga terkait 

kreatifitas khususnya dibidang kaligrafi. 

c. Memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga.  
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 

 Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian 

terhadap objek material dan objek formal yang sama, maka 

penulis melakukan kajian terhadap beberapa hasil penelitian 

terdahulu. Adapun beberapa hasil penelitian yang penulis kaji 

yakni sebagai berikut : 

 Pertama, skripsi Dian Amalia Nurroniah (2013) 

mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan Kependidikan 

Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan Untuk Mengembangkan Bakat Siswa MAN 

. 

Skripsi ini mempunyai tujuan untuk mengetahui implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan guna mengembangkan 

bakat siswa di MAN Wonokromo Bantul. Penelitian ini 

memiliki beberapa hasil yaitu: (1) Proses kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan di MAN Wonokromo Bantul 

berjalan dengan baik, terbukti dari antusias para siswa yang 

berdampak baik pula pada perkembangan bakat. (2) Kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan diimplementasikan dengan 3 macam 
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ekstra

hadrah peserta didik dapat menggabungkan rebana dengan 

tarian, dari Arabic Club siswa dapat lebih memahami bahasa 

-Quran dengan 

berbagai variasi. Mengenai faktor pendukung dan penghambat 

dibahas juga dalam skripsi ini.9 

Kedua, skripsi Nurul Hidayati (2014) mahasiswa Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta Jurusan Manajemen Pendidikan, yang 

berjudul an Ekstrakurikuler dalam 

Menumbuhkan Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 5 

. Skripsi ini mempunyai tujuan untuk 

mendeskripsikan peran ekstrakurikuler dalam menumbuhkan 

kedisiplinan siswa SMA N 5 Tangerang, dilihat dari 

pelaksanaan, peran, serta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Hasil dari penelitian ini adalah pertama, 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam menumbuhkan 

disiplin siswa melalui beberapa tahap yaitu perencanaan, 

                                                             
9 Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keagamaan Untuk Mengembangkan Bakat Siswa MAN Wonokromo Bantul 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 
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pengorganisasian, penyusunan kebijakan dan pengawasan yang 

dilakukan secara internal. Kedua, peran kegiatan ekstrakurikuler 

dalam menumbuhkan disiplin siswa dilakukan melalui 

ekstrakurikuler PMR, basket dan PASKIBRAKA. Dalam 

ekstrakurikuler tersebut terdapat tata tertib, sanksi, teladan, 

sarana penunjang, serta program-program yang menarik minat 

siswa. Faktor pendukung dan penghambat ekstrakurikuler juga 

dibahas dalam skripsi ini.10 

Ketiga, skripsi Hanif Dewi Saputri mahasiswa Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Prodi Manajemen Pendidikan Islam, yang 

Manajemen Ekstrakurikuler Untuk Mengembangkan 

Minat dan Bakat Siswa di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 

Magelang

pengembangan minat dan bakat siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 

Magelang. Penelitian ini memiliki beberapa hasil yaitu : (1) 

Manajemen ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah 1 Alternatif 

                                                             
10 Peran Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Menumbuhkan 

, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2013. 
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Kota Magelang terlaksana dengan baik mulai dari perencanaan 

hingga evaluasi. (2) Minat dan bakat siswa berkembang dengan 

baik. Faktor pendukung dan penghambat ektrakurikuler juga 

dibahas dalam skripsi ini. 11 

 Keempat, literasi yang ditulis oleh Nur Hidayat dan 

Azzah Zayyinah dengan judul 

Meningkatkan Karakter Santri Pon Jurnal ini 

membahas tentang pelaksanaan ektrakurikuler yang ada dalam 

PPNU-Pi untuk eningkatkan karakter santri itu dengan 

terselenggaranya ektrakurikuler Tim Bina Desa (TBD) yang 

bergerak dibidang dakwah. Nilai-nilai karakter yang dapat 

ditingkatkan melalui ektrakurikuler TBD adalah seluruh nilai 

karakter yang dirumuskan oleh Kemendiknas, mengingat 

kompleksnya ektrakurikuler TBD dan luasnya ruang gerak yang 

ada. Faktor pendukung pelaksanaan ektrakurikuler adalah 

adanya semnagat/motivasai, rasa ikhlas, kekompakan yang 

dimiliki santri yang mengikuti ektrakurikuler dan dukungan 

yang diberikan oleh pihak luar baik pengurus, pengasuh 

                                                             
11 Hanif Dewi Saputri Manajemen Ekstrakurikuler Untuk Mengembangkan 

Minat dan Bakat Siswa di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.  
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maupun para alumni serta tersedianya sarana dan prasarana 

yang ada. Sedangkan faktor penghambatnya adalah sarana dan 

prasarana yang kurang mencukupi, kualitas sumbere daya 

manusia (SDM) yang semakin menurun dan semnagat dalam 

melakukan kehiatan kurang stabil.12 

 Dengan melihat hasil dari penelitian terdahulu maka ada 

beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan. Persamaan dengan penelitian terdahulu 

yaitu sama-sama meneliti tentang kegiatan ekstrakurikuler. 

Namun ada perbedaan, yaitu jenis ektrakurikuler yang diteliti, 

jika penelitian sebelumnya meneliti tentang ekstrakurikuler 

keagamaan dan kedisiplinan, maka disini penulis menulis 

tentang ekstrakurikuler minat dan bakat dengan mengambil satu 

sampel yaitu kaligrafi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, sistematika pembahasan pada skripsi ini 

terdiri dari tiga unsur, yakni bagian awal, bagian pokok atau inti 

dari pembahasan, dan bagian akhir. Pada bagian awal skripsi 

                                                             
12 Nur Hidayat dan Azzah Zayyinah, 

Menig   Literasi, Volume. V, No. 1 Juni 
2014. 
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meliputi halaman sampul luar, halaman pembatas, halaman 

sampul dalam, surat pernyataan keaslian skripsi, halaman surat 

persetujuan skripsi dari pembimbing dan dari konsultan, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, halaman abstrak, daftar isi, daftar table, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. Bagian pokok atau bagian inti 

merupakan uraian penelitian mulai dari pendahuluan sampai 

penutup. Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran yang 

memuat berbagai sumber dan menjadi rujukan dalam penulisan 

tugas akhir skripsi.13   

Penulis membagi kepenulisan skripsi ini kedalam lima bab,   

yaitu : 

BAB I  berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang 

permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian 

tedahulu terhadap sekolah dan pondok pesantren serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang landasan teori dan metode penelitian, 

pada bab ini terdapat kajian teori dan metode penelitian yang 

                                                             
13 Zainal Arifin (ed), Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2014) hal 9-13 
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digunakan.  

BAB III : Gambaran Umum, pada bab ini terdapat paparan 

deskripsi sejumlah data yang diperoleh melalui tinjauan saat di 

lapangan dan mencakup gambaran umum lokasi objek 

penelitian yang menjelaskan letak geografis, sejarah, visi dan 

misi, struktur organisasi, santri, dan keadaan sarana dan 

prasarana di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo 

Bantul. 

BAB IV berisi tentang point-point yang berkaitan dengan 

pembahasan mengenai manajeman ekstrakurikuler, perannya 

dalam mengembangkan kreatifitas santri, serta tentang faktor 

pendukung dan penghambatnya. 

BAB V berisi penutup yang di dalamnya memuat simpulan, 

saran, dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulam 

Dari paparan dan analisis tentang peran 

ekstrakurikuler kaligrafi dalam mengembangkan karakter 

kreatif santri di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 

Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta di atas, dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Manajemen Ekstrakurikuler Kaligrafi 

Manajemean ekstrakurikuler di Pondok 

Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo Pleret 

Bantul Yogyakarta diawali dengan pembelajaran 

teori di kelas, kemudian asatidz pengampu 

menuliskan contoh di papan tulis untuk nantinya 

ditiru oleh santri. Awalnya santri harus menulis 

persis dengan apa yang sudah dicontohkan, 

kemudian jika tahapan-tahapan selanjutnya sudah 

dilewati maka santri bebas untuk mengeksplor 
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kreatifitasnya dalam menghias atau membentuk 

kaligrafi arab tersebut. Inti dari kegiatan 

esktrakurikuler kaligrafi ini adalah untuk 

mengembangkan karakter kreatif santri untuk 

bekal di masa yang akan datang. 

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi  banyak santri yang mulai membaik 

dalam hal menulis makna di kitab masing-masing, 

mulai ada karya-karya yang dibuat oleh santri dan 

yang paling membanggakan ada beberapa santri 

yang menyumbangkan piala dari perlombaan-

perlombaan yang diikuti. 

Dalam pelaksanaannya kegiatan 

ekstrakurikuler kaligrafi ini intinya dipegang oleh 

satu pengampu yaitu Muhammad Fathunnajah, 

S.Pd dan ustadz yang lain berperan sebagai 

pendamping. Kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi ini 

dilakukan sesuai dengan jadwal, yaitu hari kamis 

dan hari minggu. 
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Evaluasi manajemen ekstrakurikuler 

kaligrafi di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh 

dilakukna dengan dua cara, tes dan non tes. Tes 

dilakukan pada akhir pembelajaran dengan 

dilakukan praktik dan dinilai. Non tes dilakukan 

setiap kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi 

dilaksanakan dengan cara pengampu melihat 

langsung proses melukis kaligrafi, kemudian 

mengarahkan ketika ada yang kurang paham dan 

masih salah dalam teknik tulisan dan lain-lain. 

2. Upaya Asatidz Pengampu Dalam Pengembangan 

Kreatifitas Santri Dengan Ekstrakurikuler 

Kaligrafi 

Hal yang dilakukan asatidz pengampu 

dalam mengembangkan karakter kreatif santri. 

Salah satu hal yang dilakukan adalah dengan 

mendaftarkan santri dalam perlombaan-

perlombaan, kegaiatan festival dan bazar 

diberbagai kegiatan dalam maupun luar pondok. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Ekstrakurikuler Kaligrafi 

Faktor yang mendukung ekstrakurikuler 

kaligrafi antara lain adalah ustadz pengampu yang 

profesional di bidangnya, ruang yang tersedia 

dengan baik, materi yang menarik, antusiasme 

santri dan dukungan keluarga ndalem. 

Sedangkan faktor yang menghambat 

ekstrakurikuler kaligrafi, diantaranya yaitu waktu 

yang terkadang bersamaan dengan kegiatan 

pondok lainnya, belum adanya buku kaidah 

kaligrafi dan dana yang masih minim. 

B. Saran 

1. Pengampu kaligrafi harus lebih mencari koneksi 

untuk kegiatan kaligrafi di luar pondok atau 

belajar dengan komunitas lainnya. 



101 
 

2. Asatidz pendamping lainnya harusnya lebih aktif 

dalam membantu mencarikan dana untuk 

kelancaran kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi. 

3. Untuk karya santri yang sudah dipamerkan 

mungkin bisa ditawarkan ketika ada acara 

pertemuan wali santri, dengan harapan hasil dari 

karya santri yang dijual agar bisa menambah 

pemasukan untuk kaegiatan kaligrafi seanjutnya. 

C. Penutup 

Syukur Alhamdulillah dengan rahmat, taufiq, 

hidayah dan inayah yang diberikan Alloh SWT serta 

penulis dan dukungan dari berbagai pihak sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa 

skripsi ini masih banyak memiliki kekurangan dan 

kelemahan di berbagai tempat, baik secara teknis maupun 

redaksi. Hal tersebut semata sebagai cermin kelemahan 

dan kekurangan penulis pribadi. Karena itulah penulis 
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mengharapkan sumbangan kritik dan saran untuk 

pengembangan lebih lanjut dari para pembaca sebagai 

referensi penting bagi penulis. 

Harapan penulis semoga skripsi ini bisa 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terjun dalam dunia 

pendidikan khususnya bidang ekstrakurikuler kaligrafi. 

Semoga Alloh SWT menghitung ini sebagai amal ibadah. 

Amin. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Saya : Kang Najah target dan tujuan kaligrafi di PPFM ini apa 

to ? 

KN : Target dan tujuan kaigrafi di pesantren Fadlun Minallh 

adalah targetnya itu ee... agar santri bisa menulis bagus 

bisa menulis indah benar, targetnya seperti itu.. 

Saya : Kalau tujuannya sendiri apa kang ? 

KN : Kalupun tujuannya yang mendasar aja, dulu santri itu 

nulis ee... apa namanya kurang bagus, coro kasare ngono 

kuwii, eee... tujuannya ya biar tulisan santri itu bisa indah, 

kalaupun benarkan di pesantren dah diajarin nahwu 

shorof, insya Alloh dengan nahwu shorof mereka 

imlaknya bisa benar, nah untuk keindahan tulisan nah ini 

perlu dilatih salah satunya yakni dengan berkaligrafi.. 

Saya : Proses ektrakurikuler kaligrafi ini bagaimana kang ? 



 

 

KN : Poin nomor dua, bagiman proses ekstrakurikuler 

kaligrafi di PPFM, prosesnya yakni apa itu namanya, yaa 

kita baru sekedar latihan saja, kalau latihannya itu hari 

kamis dan hari minggu, gituu kita latihan nulis, kadang 

juga kita latihan berkarya, bikin apa itu lukisan terus 

ditulisin dengan kaligrafi, kadang juga kita latihan bikin 

hiasan mushaf, kadang kita bikin dekorasi, tapi untuk 

kurikulum kita belum ada, ini rencana baru mau dibentuk 

soalnya sanggar  al-kaaf ee.. kaligrafi Fadlun Minalloh itu 

baru ada kurang lebih ya.. dua tahun ini peresmiannya 

begitu... 

Saya : Nah terus bagaimana keberadaan kaligrafi di PPFM ini 

sendiri kang ?  

KN : Keberadaan kaligrafi di Podok Pesantren Fadlun 

Minalloh ini poin nomoe empat adalah ee... sekarang 

sudah mulai membaik lagi, maksudnya perhatian tentang 

penulisan ee... kaligrafi sekarang dah ada lagi, dulu pernah 

mati, pernah apa itu namanya.. pernah berhenti ekstranya 

gitu, tapi sekarang karna udah ada sanggar e.. udah ada 



 

 

komunitasnya di pesantren haa.. ini dari para santri yang 

suka menulis, memiliki bakat menulis, melukis dan lain 

sebagainnya bisa mendapatkan wadah dan alhamdulillah 

ini kita dari sanggar al-kaaf diberi fasilitas diberi wadah 

dari bapak ibu nyai, bapak ibu kyai bapak kyai bu nyai 

dan keluargo ndalem alhamdulillah... 

Saya : Dulu awalnya gimana to kang kaligrafi di PPFM ini ? 

KN : Dulu-dulunya kaligrafi di Pondok Pesantren Fadlun 

Minalloh itu.. ada, pas saat itu yaa.. ketika pak kyai muda, 

pak kyai masih apa itu namanya sering bikin karya lewat 

kaligrafi, tu.. pas dulu-dulunya, habis itu kann ee.. pak 

kyai membuka kursus kaligrafi di pondok dan murid-

muridnya itu santrii, murid-muridnya itu ee.. masyarakat 

Wonokromo, dulu yang meneruskan itu namanya Mas 

Ahmad Mudaris, ha.. mungkin Mas Khaqi pernah 

mendengar ee.. nama beliau, beliau santri tua, trus sama 

Kang Ibin haa.. dari yang dari Wonokromo dulu, aa.. tu 

awal-awalnya dulu.. setelah itu pak kyai sudah nggak 

terjun lagi, diteruskan Mas Mudaris, tapi pas waktu itu 



 

 

belum ada nama komunitasnya jadi santri yang suka 

kaligrafi tinggal ikut aja, jadi belum ada komunitasnya 

seperti sekarang, kalau sekarang ee... di pesantren udah 

ada wadahnya udah ada komunitas kaligrafinya jadi lebih 

terstruktur, haa.. mohon doanya semoga kaligrafi di 

pesantren Fadlun Minalloh semakin jaya semakin lancar 

daan semakin rukun semakin guyup rukun ha.. trus habis 

itu ee.. apa namanya ngajinya rajin dan sesuai dengan 

pepatah dengan ilmu hidup menjadi mudah, dengan seni 

hidup menjadi indah ciyeaah... 

Saya : Terus upaya apa yang sudah dilakukan untuk 

perkembangan kaligrafi di PPFM kang ? 

KN : Oke.. upaya yang sudah dilakukan ee... tentang 

pengembangan kaligrafi di ppondok pesantren Fadlun 

Minalloh adalaah yang pertama ituu membuat komunitas 

yaitu sanggap al-kaaf, nah itu.. yang kedua setelah adanya 

sanggar ak-kaaf kami di sini apa itu namanya ee.... 

pengembangannya kita sering ikut lomba, ikut festival-

festival, terus kita adakan pameran-pameran juga ketika 



 

 

pengajian wali santri, ketika ada acar akhirussanah , ketika 

ada acara ee... sekitar di sekitar pondok pesantren seperti 

pas Jogja Ramadhan Fest yang diadakan oleh ee.. panitia 

remasta remaja masjid taqwa, kita juga apa itu namanya 

mengadakan pameran di situ, kita membuka bazar salah 

satunyaa karya-karya santri kita pajang di situ gituu...  

Saya : Neg selain bazar apa kang ? 

KN : Selain ituu biar apa itu namanya sanggar al-kaaf ee... 

aliansi kaligrafi Fadlun Minalloh bisa tersusun rapi ee.. 

kita di sini juga membentuk kurikulum, membuat 

kurikulum, membentuk kepengurusan snggar, bahkan 

sekarang dan kemarin ini sudah apa itu namanya, sudah 

ada ketuanya ketua dan wakil ketua, ituu hasil dari apa 

namanya pemilu waa.. setelah pemilu presiden kita 

adakan pemilu ketua sanggar dan dan wakilnyaa itu salah 

satunya..  

Saya : Trus kaligrafi di PPFM ini arahnya kemana to kang ? 



 

 

KN : Kalau ditanya kaligrafi, kalau ditanya kaligrafi di 

pesantren Fadlun Minalloh ini larinya kemana kita masih 

bingung ee... kaa.. apa ya soalnya apa kalau ada event 

kaligrafi kita juga ikut event ikut lomba kalau ada 

pengajaran tentang kaligrafi apa namanya maksudnya 

kaligrafi untuk mengajar, kaligrafi untuk belajlar 

mengajar, kita disini juga belajar mengajar seperti itu, 

kalau untuk bisnis, wirausaha apa itu namanya jadi entah 

ini ee.. dari danggar al-kaaf kalgrafi Fadlun Minalloh ini 

larinya kemana nggak tauu, larinya ya mungkin di ee.. 

untuk lomba, untuk belajar mengajar dan juga wirausaha 

seperti itu mas Khaqi.. 

Saya : Nah kalau faktor pendukung dan penghambatnya apa aja 

kang ? 

KN : Faktor pendukung dan penghambat, oke kita sampaikan 

yaa.. faktor pendukung dan penghambatnya, yang pertama 

dari faktor pendukung alhamdulillah sanggar al-kaaf 

kalografi Fadlun Minalloh ee.. ini sangat disetujui, sangat 

didukung oleeh bapak ibuu bapak kyai bu nyai keluargo 



 

 

ndalem sangat disetujui dan sangat didukuung, dari 

ustadz-ustadz juga dari pengurus juga dari keluarga besar 

pondok pesantren Fadlun Minalloh sanat mendukung 

gituu.. tu pendukungnya.. selain ini apa namanya ini ada 

juga santri namanya Muhammad Fathunnajah hwee.. alias 

si ganteng.. 

Saya : Welook sampeyan piye kang ? 

KN : Ee.. dari Muhammad Fathunnajah ee.. ituu  dulunya suka 

kaligrafi habis ituu ikut apa namanya komunitas dii al-

mizan UIN Sunan Kalijaga, stelah lulus dari UIN 

kesempatan untuk belajar kalografi lagi di LKP Jogja 

Kaligrafi seperti ituu, jadi ini baanyak sekali 

pendukungnya mas, itu selain di LKP Jogja Kaligrafi ee.. 

dia dalam kurung Muhammad Fathunnajah juga belajar 

dii madrasatul khototin Aceh itu.. belajar kaligrafi di sana, 

trus belajar jaligrafi juga dii sakal Jombang gituu.. jadii 

dari guru-gurunya itu sangat mendukung, sangat 

menyetujui kalo kaligrafi itu  disebarluaskan, salah 



 

 

satunya yang paling utama yakni dengan cara belajar 

mengajar itu.. tu.. mungkin sedikit faktor ee.. apa faktor 

yang mendukung itu selain itu apa lagi ya faktor 

pendukungya yaa.. itu mungkin itu mas, mungkin ada lagi 

yang ditanyakan silahkan ditanyakan tentang faktor 

pendukung.. 

Saya : Oke sekali kang, lanjut faktor penghambatnya apa kang 

Najah ? 

KN : Ee.. kalaupun faktor penghambat siih.. apa ya.. nggak 

ada kali mas, ee.. faktor penghambatnyaa.. nggak ada, ya 

cuman kadang masalahnya sepereti ini mas kan kalo di 

pondok itu kan jadwalnya sibuk banget, jadwalnya padet, 

nah kadang kalo pas padet-padetnya na itu ee.. ekstra 

kaligrafi pas har hari kamis atau hari minggu itu kadang 

libur itu mas, ituu ya cuman itu ya liburnya buat acara 

yang kayak aa seperti ini ya akhirussanah seperti itu, itu 

klo pas padet-padetnya, kalo nggak padet ya alhamdulillah 

beralan lancar, itu faktor penghambatnya, selain itu apa 

lagi ya kenapa kok santrii ya itu mungkin anu mas dana 



 

 

huwaaa...  mungkin dana siapa tau saya cerita tentang 

masalah dana Mas Khaqi bisa mencarikan dana huwaa.... 

itu,, 

Saya : Hahahaa santay kang, lanjut dulu faktor lainnya ada kang 

? 

KN : Ee.. yang lain apa lagi ya, mungkin yaa.. seek opo yo.. 

sek sek sek tak miker, buku kaidah naah.. buku kaidah, 

buku kaidaah truus yang lainnya lagi mungkin belum adaa 

apa itu yaa.. yo opo yo ee... kunjungan ke sanggar-sanggar 

lainnya, kunjungan ke komunitas kaligrafi lainnyaa. naa 

itu mungkin belum ada, ya itu faktor penghambat atau 

bukan ya ya nggak taulah kayaknya bukan, sepertinya 

faktor penghambatnya cuman ituu... itu mas.. 

Saya : Neg santri putra yang sudah yaa.. sukses lah di kaligrafi 

ini siapa kang ? 

KN : Salah satu ee.. namanya yang mungkin sudah populer 

adalaaah Mas Muhammad Fajar Riyadi mungkin Mas 



 

 

Khaqi Kenal sama Mas Fajar Riyadi, tu santri udah 

lumayan lama itu mas.. 

Saya : Haa neg seg putri kang ? hehehe 

KN : Kalo yang cewek yang ihir-ihir yang cantik haa.. itu 

namanya Faliha Naururroihati, Mas Khaqi nggak kenal 

sama dia sama Faliha Naururroihati dan nggak perlu kenal 

nggak usah kenal aa.. nanti ndag malah digeebet nanti... 
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